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Pendahuluan- Prediabetes

Prediabetes merupakan kondisi hiperglikemia intermediate,
Berdasarkan American Diabetes Association 2017,
Parameter prediabetes yaitu

Impaired fasting glucose =100 -<126 mg/dL

Impaired glucose tolerance =126 mg/dL
HbA1C 5.7 - 6.4%.

Perbandingan pasien diabetes dan prediabetes di In
donesia yaitu 1: 3

[Tandra, H. 2017]



Metode Penelitian

Metode Deskriptif, menggunakan data sekunder. Pengumpulan data
dilakukan dari April hingga September 2018
di salah satu rumah sakit swasta di Bekasi Timur.

Kriteria inklusi, yang memiliki hasil tes HbA1C 5,7 - 6,4%, melakukan
tes gula darah puasa, tidak ada riwayat rutin melaksanakan
Tes HbA1C dan gula darah puasa.



Hasil \

Tabel 1 Hasil Deskriptif Dan Normalitas Sampel Prediabetes

Resul

Total samples  n =92 samples

Sex Female =49 (5 Male =43 (46.
3.3%) 7%)
Age Youngest =10 Modus=49ye Oldest=81ye Mean=50yea Kolgomorov-S
years ars (6.5%) ars rs (SD 11.97)  mirnov test
p>0.05
(normality)
Fasting bloodg Min=71mg/d Max =168 mg/ Median=100 Kolgomorov-Smirnov test
lucose levels L dL mg/dL p<0.05 ( not normality)
HbAL1C Min=5.2 % Max=6.4% Median=6.0 Kolgomorov-Smirnov test

% p<0.05 ( not normality)



Hasi|

Analisis korelasi dan regresi PT kadar glukosa darah puasa dan HbA1C

Hasil tes Spearman menunjukkan hubungan yang signifik
an antara pemeriksaan glukosa darah puasa dan HbA1C
pada pasien prediabetes dengan nilai R sebesar 0,309. Ini
berarti korelasi positifnya lemah.



Kesimpulan

Korelasi antara tes glukosa darah puasa dan HbA1C men
ghasilkan pada pasien dengan prediabetes dengan
lemah (R = 0,309) dan hubungan positif.



